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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article history:  The research was carried out due to several reasons, including the lack of 

differentiated learning according to the needs and competencies of each student. 

The aim of this research is to create differentiated learning to suit the abilities and 

competencies of each student by creating a cognitive diagnostic assessment 

assisted by quizizz in Pancasila education learning in class IV elementary school. 

This type of development research uses the ADDIE development model which 

consists of three stages in this research, namely Analysis, Design and Development. 

The data collection method used in this research is a validation questionnaire given 

to expert validators (material, language and assessment) to determine the validity 

of the cognitive diagnostic assessment product being developed. This research can 

produce valid cognitive diagnostic assessment products that are tested by expert 

validators. So it can be concluded that the cognitive diagnostic assessment assisted 

by quizizz in learning Pancasila education in grade IV elementary schools is valid 

and worthy of being tested in the field. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang terjadi pada era globalisasi turut membawa perubahan pada 

berbagai bidang kehidupan, salah satunya pada bidang pendidikan. Pendidikan memiliki andil yang 

sangat besar dalam mempersiapkan dan mengembangankan sumber daya manusia yang terampil dan 

mampu bersaing dalam tataran global. Oleh karena itu, perkembangan teknologi dan informasi harus 

hadir dalam sistem pendidikan yang ada (Maskur, 2023; Waldi et al., 2019). Dengan adanya tantangan 

baru di era global, sistem pendidikan di Indonesia terus mengalami pembaharuan, contohnya dengan 

adanya pembaharuan kurikulum (Adek Cerah 2023; Ramdhani, 2022) .  

Perubahan kurikulum yang terjadi tidak dapat dihindari karena hal tersebut merupakan salah satu 
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solusi dalam memenuhi kebutuhan pendidikan yang terus bertambah (Jannah & Reinita, 2023). Saat ini 

Indonesia menerapkan kurikulum merdeka sebagai landasan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di satuan pendidikan. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang lebih fleksibel dari 

kurikulum sebelumnya, karena kurikulum ini berfokus pada materi esensial, pengembangan karakter, 

serta kompetensi peserta didik.  Salah satu karakteristik dari kurikulum merdeka adalah penerapan 

metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif (Dwi Nurani, 2022; Lestari, 2023).  

Dalam Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Rangka Pemulihan Belajar 

Pengembangan & Pembelajaran, (2022) ada 3 fase yang terdapat di sekolah dasar yaitu: (1) Fase A 

untuk peserta didik kelas 1 dan 2, (2) Fase B untuk peserta didik kelas 3 dan 4, (3) Fase C untuk peserta 

didik kelas 5 dan 6. Salah satu pelajaran yang mengalami beberapa perubahan dalam kurikulum merdeka 

adalah pelajaran Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila dalam kurikulum merdeka memiliki 

peranan penting dalam pembelajaran karena pendidikan Pancasila berfokus pada pembentukan karakter 

warga negara yang baik dan taat dalam bernegara (Islam et al., 2022; Juliana & Aqsha, 2023; Kurniawan, 

2023).  

Pendidikan Pancasila memiliki empat elemen materi yang akan diajarkan yaitu elemen Pancasila, 

Undang-Undang Dasar 1945, Bhinneka Tunggal Ika dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Setiap 

elemen tersebut memiliki capaian pembelajaran yang harus dicapai pada masing-masing fasenya(Anita 

dkk, 2022; Islam dkk, 2022). Oleh sebab itu, guru berperan penting dalam merencanakan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik untuk mencapai capaian pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Salah satu cara melihat ketercapaian pembelajaran adalah dengan melakukan 

penilaian untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilakukan (Cholifah Tur Rosidah et al., 

2021; Nasution, 2021; Susilawati et al., 2023).  

Salah satu cara melihat ketercapaian pembelajaran adalah dengan melakukan penilaian untuk 

mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilakukan (Cholifah Tur Rosidah et al., 2021). Pada 

kurikulum merdeka penilaian disebut juga dengan asesmen. Asesmen terbagi ke dalam tiga jenis 

berdasarkan waktu pelaksanaannya yaitu asesmen diagnostik, asesmen formatif dan asesmen sumatif 

(Nasution, 2021; Nur Budiono & Hatip, 2023). Asesmen diagnostik dalam Sagita (2023) memiliki dua 

bagian yaitu asesmen diagnostik kognitif dan asesmen diagnostik non-kognitif. Asesmen diagnostik 

kognitif memiliki beberapa tujuan yaitu: (1) mengetahui hasil kompetensi peserta didik, (2) 

menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan rata-rata peserta didik. Sedangkan asesmen diagnostik 

non-kognitif bertujuan untuk (1) mengetahui sosial emosional dan psikologi peserta didik, (2) 

mengetahui latar belakang keluarga peserta didik, (3) memahami gaya belajar peserta didik, (4) 

mengetahui minat belajar peserta didik.  

Asesmen diagnostik kognitif perlu dilakukan di awal pembelajaran karena dapat membantu guru 

dalam mengetahui kompetensi awal atau capaian kompetensi yang sudah dikuasai oleh peserta 
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didik(Supriyadi, 2022). Asesmen diagnostik kognitif merupakan asesmen yang dapat mengetahui 

tingkat penugasan atau capaian kompetensi peserta didik dengan memberikan pertanyaan terkait 

kompetensi yang dikuasai peserta didik. Melakukan asesmen diagnostik kognitif dapat dengan 

memberikan remedial secara personal maupun kelompok kepada peserta didik yang belum menguasai 

kompetensi yang sebelumnya belum tercapai atau pengayaan bagi peserta didik yang sudah menguasai 

capaian kompetensi agar mendapatkan pembelajaran yang berdiferensiasi (Nur, 2023; Susilawati., 

2023). Sejalan dengan ini  Antika (2023) asesmen diagnostik sangat bermanfaat karena dapat membantu 

guru untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum melakukan pembelajaran dan dapat 

mengelompok kan peserta didik dalam kelompok belajar yang sama. Bagi peserta didik asesmen 

diagnostik juga sangat bermanfaat agar pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan karakteristik dan 

kompetensi peserta didik. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan, pelaksanaan asesmen di kelas 

juga turut mengalami perubahan. Dapat dilihat perubahan yang terlihat yaitu hadirnya asesmen yang 

pelaksanaannya dibantu oleh media pembelajaran interaktif (Jati, 2023; Putri, 2022). Asesmen berbasis 

digital sendiri dapat berupa kuis, penilaian individu dan penilaian kelompok (Jhon & Alfiandra, 2024). 

Salah satu website yang dapat dimanfaatkan untuk membantu pelaksanaan asesmen di kelas adalah 

website Quizizz (Cahyaningtyas 2015; Haddar 2021).. Quizizz merupakan sebuah website yang 

menawarkan kemudahan dalam penggunaannya karena memiliki fitur yang mampu memberikan 

pengalaman belajar yang mudah dan menarik dalam mengerjakan soal, sehingga soal menjadi 

menyenangkan untuk dikerjakan (Nawa, 2023; Putri , 2020; Salsabila, 2020). Media pembelajaran 

interaktif Quizizz juga dapat mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak terutama dalam hal 

terkait kompetisi dan kolaborasi pada saat pembelajaran berlangsung(Annisa, 2021; Yolanda, 2021).  

Oleh karena itu, guru harus bisa mengembangkan kegiatan belajar yang menarik dengan 

memanfaatkan penggunaan teknologi . Selain itu, penyusunan tujuan pembelajaran tiap pertemuan harus 

sesuai dengan capaian pembelajaran. Dengan adanya tujuan pembelajaran yang baik maka langkah 

kegiatan pembelajaran yang disusun pun akan menjadi lebih jelas. Dalam langkah kegiatan 

pembelajaran terdapat tiga jenis asesmen yang dilakukan peserta didik sepanjang proses pembelajaran 

berlangsung. Salah satu asesmen tersebut adalah asesmen diagnostik kognitif. Pelaksanaan asesmen 

diagnostik hendaknya dibuat semenarik mungkin agar peserta didik lebih tertarik dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan melalui wawancara dan observasi 

dengan guru kelas IV SDN 1 Padang Panjang Timur pada hari Senin 11 Desember 2023, guru kelas IV 

SDN 3 Padang Panjang Timur pada hari Selasa 12 Desember 2023 dan guru kelas IV SDN 4 Padang 

Panjang Timur dan SDN 8 Padang Panjang Timur pada hari Rabu 13 Desember 2023. Peneliti 

menemukan informasi dan masalah pada sekolah yaitu sekolah sudah memfasilitasi sarana prasarana 

dalam pembelajaran seperti adanya proyektor, chromebook, dan jaringan internet yang terdapat 
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disekolah untuk menunjang pembelajaran, akan tetapi pelaksanaan pembelajaran menggunakan sarana 

dan prasarana yang telah difasilitasi sekolah belum maksimal. Peneliti menemukan beberapa 

permasalahan dalam kegiatan pembelajaran di keempat sekolah tersebut. Pada SD Negeri 1 Padang 

Panjang Timur pelaksanaan asesmen diagnostik belum ada dilakukan di awal pembelajaran karena guru 

masih beranggapan pertanyaan pemantik sudah menjadi asesmen diagnostik. Pada SD Negeri 3 Padang 

Panjang Timur dan SD Negeri 4 Padang Panjang Timur juga belum terdapat asesmen diagnostik di awal 

pembelajaran, karena menurut guru asesmen diagnostik sudah dilakukan dalam bentuk apersepsi. Pada 

SD Negeri 8 Padang Panjang Timur asesmen diagnostik sudah dilakukan dalam pembelajaran dengan 

bentuk pertanyaan lisan, dan hasil dari asesmen diagnostik tersebut tidak tampak, oleh karena itu 

asesmen diagnostik yang dilakukan belum bisa membantu guru dalam mengelompokkan kelompok 

belajar yang sesuai dengan kompetensi dan karakteristik peserta didik. Guru juga kesulitan dalam 

melakukan asesmen tersebut karena guru merasa apabila peserta didik diberikan asesmen di awal 

pembelajaran peserta didik akan terbebani dan kehilangan semangat belajarnya.  

 Dalam penelitian yang dilakukan Susilawati (2023) dengan judul “Pengembangan Asesmen 

Diagnostik Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV Dalam Kurikulum Merdeka Di Sekolah 

Dasar” asesmen diagnostik yang dikembangkan dalam bentuk soal di kertas yang masih konvensional 

dan belum menggunakan teknologi dalam pengerjaan asesmen diagnostik. Sedangkan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Diosnisius Heckie Puspoko Jati dan Nani Mediatati (2022) dengan judul “Upaya 

Peningkatan Hasil Belajar PPKn Melalui Aplikasi Quizizz” yang dilakukan pada peserta didik dengan 

jumlah 34 peserta didik, dengan pengumpulan data hasil tes belajar PPKn melalui aplikasi Quizizz. 

Dapat disimpulkan adanya peningkatan hasil belajar setelah menggunakan aplikasi Quizizz.  

Dari penelitian yang sudah dilakukan di atas maka diperlukan keterbaharuan pengembangan 

asesmen berbantuan media yang dapat membantu guru dalam melaksanakan asesmen diagnostik dalam 

pembelajaran. Dengan adanya penunjang pembelajaran maka memanfaatkan teknologi merupakan 

solusi dalam mengatasi masalah tersebut, salah satu media yang dapat digunakan adalah website Quizizz. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan asesmen diagnostik kognitif berbantuan quizizz pada 

pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar yang valid untuk di uji cobakan di 

lapangan dan dapat membatu guru dalam melaksanakan asesmen diagnostik kognitif di awal 

pembelajaran.  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian dan 

pengembangan(Research and Development) (Reinita, 2022; Swandari, 2023). Penelitian dan 

pengembangan merupakan mdetode penelitian yang mengembangkan dan menguji produk dalam 

pendidikan. Juga dapat melahirkan produk baru atau mnyempurnakan produk baru atau 
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menyempurnakan produk yang sudah ada untuk meningkatkan kualitas pendidikan manjadi lebih efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan lapangan (Firdweka & Reinita, 2022). Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation) dengan 3 tahapan yang digunakan yaitu Menganalisis, Merancang, 

Mengembangkan karena penelitian ini sampai menguji validitas dari asesmen diagnostik yang 

dikembangkan.   

 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Instrument validasi pada penelitian pengembangan ini digunakan untuk mengumpulkan data dan 

mengukur tingkat validitas. Instrumen validasi yang digunakan berupa lembar angket untuk 

mengumpulkan data yang valid mengenai asesmen diagnostik kognitif yang dikembangkan, ahli diminta 

untuk mengisi lembar angket instrumen yang telah disediakan.  

 

2.3. Instrument Penelitian 

Instrumen validasi asesmen diagnostik kognitif merupakan lembar angket validasi untuk 

mengumpulkan data valid atau tidaknya asesmen diagnostik kognitif yang dikembangkan. Instrumen 

diberikan kepada ahli materi, ahli bahasa dan ahli penilaian untuk mengetahui kelayakan asesmen 

diagnostik kognitif yang dikembangkan. Dengan adanya validasi dari ahli  produk yang dikembangkan 

dapat digunakan dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar.  

Lembar angket validasi asesmen diagnotik kognitif diisi oleh ahli materi yang digunakan untuk 

menilai kelayakan materi yang peneliti kembangkan yaitu asesmen diagnostik kognitifberbantuan 

quizizz. Lembar angket diisi oleh ahli bahasa yang digunakan untuk mengetahui kelayakan dan 

kesesuaian Bahasa pada asesmen diagnostik kognitif yang dikembangkan. Lembar angket validasi juga 

diisi oleh ahli penialain yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan kesesuaian asesmen diagnostik 

kognitif berbantuan quizizz yang dikembangkan. Lembar angket memiliki tujuan untuk memvalidasi 

kebenaran konsep, materi dan bahasa sehingga sehingga didapatkan prodak yang valid dan juga layak 

digunakan dalam pembelajaran. Pada tahap uji coba kevalidan produk akan dilakukan dua kali 

pertemuan di pembelajaran Pendidikan Pancasila pada SD Negeri 1 Padang Panjang Timur. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1     Hasil Validasi 

Hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas dari asesmen diagnostik kognitif 

berbantuan quizizz pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design and Development). Tahap ini dilakukan sebagai 

berikut: 
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3.1.1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis dilakukan studi pendahuluan di sekolah dasar. Studi pendahuluan bertujuan 

untuk menetapkan kebutuhan yang sasuia dengan yujuan penelitian penegmabnagan asesmen diagnostik 

kognitif pada pembelajaran Pendidikan Pancasila yang valid. Pada tahap ini memiliki langkah sebagai 

berikut: 

a. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan analisis masalah yang ditemui setelah melakukan obeservasi dan 

wawancara di SDN 1 Padang Panjang Timur, SDN 8 Padang Panjang Timur dan SDN 3 Padang Panjang 

Timur. Hasil masalah yang ditemukan adalah (1) Belum adanya asesmen diagnostik kognitif pada awal 

pembalajaran dengan begitu pembelajaran berlum berdiferensiasi sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik; (2) Penggunaan teknologi yang masih minim dan pengguanakan asesmen 

masih dalam bentuk soal kertas; (3) Adanya fasilitas sekolah yang menjunjang pembelajaran 

menggunakan teknologi seperti proyektor, chomebook dan jaringan internet. 

Pada hasil analisis diatas sekolah sudah menyediakan sarana dan prasarana yang mamadai untuk 

digunakan dalam pembelajaran seperti adanya proyektor, Chomebook dan jaringan internet. Akan tetapi 

penggunaannya belum maksimal dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu peneliti tertarik 

mengembangkan asesmen diagnotik kognitif berbantuan quizizz yang sesuai dengan kebutuhan tersebut.  

b. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik dilakukan dengan tujuan mengetahui karakteristik peserta didik di sekolah 

dasar seperti (1) peserta didik membutuhkan asesmen diagnostik kognitif untuk mengetahui kelompok 

belajara yang sama agar pembelajaran bisa berdiferensiasi sesuai kebutuhan peserta didik; (2) peserta 

didik membutuhkan pengerjaan asesmen yang interaktif agar peserta didik tidak terbebani dalam 

mengerjakan asesmen di awal pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis peserta didik diatas dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan asesmen diagnostik yang dapat menumbuhkan 

semangat belajar, tidak monoton dan belajar sesuai dengan minat belajar. 

c. Analisis Materi 

Tujuan dilakukannya analisis materi yaitu untuk menentukan materi-materi pokok dalam asesmen 

diagnostik kognitif yang dikembangkan di kelas IV Sekolah Dasar. Tahap ini dilakukan dengan 

perumusan Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran.  

Tabel 1. Capaian dan Tujuan Pembelajaran Fase B Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 
Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Negara 

kesatuan 

Republik 

Indonesia 

Peserta didik mampu menganalisis dan 

menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku 

bangsa, sosial budaya di lingkungan sekitar. 

1. Peserta didik mampu menganalisis 

berbagai bentuk keberagaman suku 

bangsa, sosial budaya di lingkungan 

sekitar.  

2. Peserta didik mampu menyajikan 

berbagai bentuk keberagaman suku 

bangsa, sosial budaya di lingkungan 

sekitar 

3.1.2. Tahap Perancangan (Design) 
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Tahap perancangan dilakukan untuk merancang asesmen yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran. Perancangan akan disesuaikan dengan kebutuhan yang sudah ditemukan. Asesmen 

diagnostik kognitif yang dikembangkan adalah asesmen diagnostik kognitif berbantuan quizizz. Berikut 

tahapan perancangan asesmen diagnostik kognitif menggunakan quizizz menurut (Rahim & Rahman, 

2022) : 

1. Masuk ke www.Quizizz.com  lalu klik “sign up” 

2. Pilih “sign up whit email” atau  “sign up with google”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Log in akun quizizz 

 

3. Jika sudah masuk, buatlah kuis dengan cara mengklik “create a quiz”, pada bagian kanan atas 

 

Gambar 2. Tampilan halaman utama pada quizizz 

 

4. Akan muncul tampilan quiz atau lesson  lalu klik ”quiz” 

 

Gambar 3. Tampilan pemilihan kuis 
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5. Masukkan pertanyaan pada kolom “type question here” lalu masukkan opsi jawaban (jika 

menggunakan pilihan ganda) pada kolom “answer option 1, answer option 2, dan seterusnya” 

 

Gambar 4. Tampilan pembuatan kuis pada quizizz 

 

6. Masukkan soal asesmen diagnostik kognitif  

 

Gambar 5. Tampilan pembuatan kuis 

 

7. Beri centang pada bagian kolom jawaban yang benar, atau durasi pengerjaan dalam satu soal, 

lalu klik “save question” 
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Gambar 6. Tampilan pembutan jawaban kuis 

8. Maka akan muncul tampilan quiz detail (atur di kelas IV dan mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila Elemen Negara Kesatuan Republik Indonesia lalu klik “save details” dan jika sudah 

semua kuis, klik “publish” 

 

Gambar 7. Tampilan cara penyimpanan kuis 

3.1.3. Tahap Pengembangan (Development) 

Asesmen diagnostik kognitif berbantuan quizizz akan di uji validitasnya oleh tiga orang validator 

ahli untuk mendapatkan kevalidan pada asesmen diagnostik kognitif yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Dengan uji validitas ahli materi, ahli bahasa dan ahli penilaian akan memberikan 

penilaian terhadap asesmen diagnostik kognitif yang dikembangkan. Penilaian ini akan diberikan 

komentar dan saran perbaikan guna memperoleh hasil validitas yang valid sehingga layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Dapat dilihat pada tabel 1 penilaian validasi terhadap asesmen 

diagnostik kognitif dari validator sebagai berikut: 

Tabel. 1. Penilaian Validitas Asesmen Diagnostik Kognitif Oleh Validator 

No Validator Hasil Validasi % Keterangan 

1 Uji Validator Ahli Materi 91,6% Valid 

2 Uji Validator Ahli Bahasa 87,5% Valid 

3 Uji Validator Ahli Penilaian 91,6% Valid 

Rata-rata 90,23% Valid 
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Tabel 2. Persentase Validitas Asesmen Diagnostik Kognitif 

Rentang Kategori 

81,26-100% Valid 

62,51-81,25% Cukup Valid  

43,76-62,50% Kurang Valid 

25,00-43,75% Tidak Valid 

Sumber: Modifikasi Riduwan dan Sunarto dalam (Maolida, 2023) 

 Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa asesmen diagnostik kognitif yang dikembangkan 

sudah melalui uji validitas oleh tiga ahli dengan mendapat persentase kategori “valid”. Maka asesmen 

diagnostik kognitif berbantuan quizizz layak untuk digunakan dalam pembelajaran.  

 

3.2.    Pembahasan 

Asesmen diagnostik kognitif kognitif berbantuan quizizz yang sudah dirancang, selanjutnya 

dilakukan validasi oleh validator. Uji validasi dari asesmen diagnostik kognituf berbantuan quizizz 

memiliki tiga aspek utama yaitu; (1) Validasi ahli materi pada validasi materi ini dilihat kelengkapan 

dan kelayakan materi pada asesmen diagnostik kognitif, (2) Validasi ahli bahasa yang melihat kelayakan 

dan keefektifan dari bahasa yang digunakan dalam asesmen diagnostik kognitif, (3) Validasi ahli 

penilaian asesmen diagnostik kognitif berbantuan quizizz dilihat dari kevalidan asesmen diagnostik 

kognitif untuk digunakan di sekolah dasar. 

Uji validitas materi dilakukan dengan cara penilaian terhadap asesmen diagnostik kognitif 

berbantuan quizizz menggunakan lembar validasi. Hasil validasi oleh ahli materi dilakukan tiga kali. 

Hasil pertama pertama pada tanggal 4 Maret 2024 mendapatkan hasil dengan tingkat kevalidan “kurang 

valid”. Setelah dilakukan revisi dengan menambahkan saran dan masukan  dari validator, pada hasil 

kedua tanggal 14 Maret 2024 diperoleh tingkat kevalidan “cukup valid”. Setelah itu, dilakukan lagi 

revisi pada asesmen diagnostik kognitif dengan menambahkan saran dan masukan dari validator ahli 

dan di dapatkan hasil validasi ketiga tanggal 21 Maret 2024 dengan  kevalidan “Valid” dan angka 

persentase 91,6%.  

Uji validitas bahasa dilakukan sebanyak dua kali. Pada hasil penilaian pertama di tanggal 5 

Maret 2024 mendapatkan hasil dengan tingkat kevalidan “kurang valid”. Setelah dilakukan revisi 

dengan menambahkan saran dan masukan dari validator, pada hasil kedua pada tanggal 8 Maret 2024 

diperoleh hasil kevalidan “valid” dan persentase 87,5%.  

Uji validitas dari ahli penilaian dilakukan dua kali dengan hasil kevalidan yang pertama pada 

tanggal 18 Maret 2024 yaitu “kurang valid”. Setelah dilakukan revisi dengan menambahkan saran dan 

masukan dari validator ahli penilaian maka diperoleh hasil validasi kedua di tanggal 25 Maret 2024 

dengan tingkat kevalidan “valid” dan persentase sebesar 91,6%. Dengan demikian asesmen diagnostik 

kognitif berabantuan quizizz layak di uji cobakan di lapangan. 
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Validasi adalah suatu kegiatan untuk menilai rancangan produk dalam suatu pembelajaran yang 

lebih efektif (Apfani, 2022). Validasi bersifat menilai berdasarkan fakta yang ada. Validasi dilakukan 

untuk menciptakasuatu produk yang layak dan valid digunakan dilapangan (Oktavia, 2021). 

 

4. SIMPULAN  

Pengembangan asesmen diagnostik kognitif berbantuan quizizz pada penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Asesmen Diagnostik Kognitif Berbantuan Quizizz Pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Elemen Negara Kesatuan Republik Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar di Gugus Melati 

Padang Panjang Timur” telah dikembangkan menggunakan menggunakan model pengembangan 

ADDIE memperoleh hasil rata-rata dari tiga validator ahli yaitu ahli materi sebesar 91,6% dengan 

kategori “Valid”, validasi bahasa 87,5% dengan kategori “Valid” dan validasi penilaian sebesar 91,6% 

dengan kategori “Valid” dengan hasil rata- rata keseluruhan hasil validasi ahli yaitu 90,23% dengan 

kategori “ Valid” . Berdasarkan hasil penelitian mendapatkan bahwa asesmen diagnostik kognitf ini 

dapat membantu guru dalam mengelompokkan kompetensi dan kemampuan peserta didik agar 

terciptanya pembelajaran berdiferensiasi dan dan asesmen diagnostik kognitif berbantuan quizizz layak 

diujicobakan di lapangan. 
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